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ABSTRAK 

Sungai memiliki peran penting sebagai sumber utama penyedia air bagi berbagai 

kebutuhan, termasuk irigasi pertanian. Desa Barammamase yang terletak di 

Kecamatan Walenrang, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan, selama ini 

memanfaatkan sistem pengambilan bebas untuk memenuhi kebutuhan air irigasi, 

namun belum mampu mencakup seluruh area persawahan secara optimal. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk merencanakan pembangunan bendung tetap sebagai 

sumber air utama bagi irigasi lahan seluas 78 hektar di Desa Barammamase. Data 

penelitian yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer berupa 

hasil pengukuran penampang memanjang dan penampang melintang sungai, 

sedangkan data sekunder meliputi data curah hujan, data klimatologi, data 

meteorologi, serta data jenis tanah. Metode penelitian yang digunakan dalam 

perencanaan bendung didasarkan pada debit banjir rencana dengan periode ulang 50 

tahun (Q50). Perhitungan debit rencana menggunakan data curah hujan periode tahun 

2006 – tahun 2018 yang diperoleh dari Stasiun Batusitanduk, Stasiun Lamasi-Padang 

Kalua dan Stasiun Rante Damai. Hujan rata-rata dihitung menggunakan metode rata-

rata aritmatik, sedangkan hujan rencana ditentukan dengan metode Gumbel dan 

metode Log Pearson III. Debit banjir rencana dihitung menggunakan metode 

Hidrograf Nakayasu. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh debit banjir rencana 

periode ulang 50 tahun (Q50) sebesar 107,978 m3/detik. Debit air maksimum untuk 

kebutuhan irigasi seluas 78 hektar sebesar 0,103 m3/detik dan debit air yang tersedia 

mencapai 0,246 m3/detik. Elevasi muka air banjir berada pada + 53,69. Tipe bendung 

yang digunakan adalah mercu bulat dengan tinggi bendung 1,63 m dan elevasi puncak 

mercu +52,51, dilengkapi peredam energi tipe bak tenggelam  dengan jari-jari bak 2,5 

m, lebar efektif bendung 35,83 m, dan panjang 8,03 m. Berdasarkan analisis stabilitas, 

bendung yang direncanakan mampu menahan gaya guling dan geser akibat tekanan 

tanah maupun uplift, baik pada kondisi muka air setinggi mercu maupun saat muka air 

banjir. 

Kata Kunci : Bendung Tetap, Daerah Irigasi , Sungai Battang.  
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DAM DESIGN FOR THE BARAMMAMASE IRRIGATION AREA 

LUWU REGENCY, SOUTH SULAWESI PROVINCE 

By : 

HERAWATI TODING RONGKO  

21035010015 

ABSTRACT 

The river plays an important role as the primary source of water for various needs, 

including agricultural irrigation. Barammamase Village, located in Walenrang 

District, Luwu Regency, South Sulawesi Province, has so far utilized a free intake 

system to meet irrigation needs; however, it has not been able to optimally cover the 

entire rice field area. The purpose of this study is to plan the construction of a 

permanent weir as the main water source for irrigating 78 hectares of farmland in 

Barammamase Village. The research data consist of primary and secondary data. 

Primary data include measurements of the river’s longitudinal and cross sections, 

while secondary data consist of rainfall data, climatological data, meteorological 

data, and soil type data. The research method used in the weir design was based on 

the design flood discharge with a 50-year return period (Q50). The calculation of the 

design discharge used rainfall data from 2006 to 2018 obtained from Batusitanduk 

Station, Lamasi-Padangkalua Station, and Rante Damai Station. The average rainfall 

was calculated using the arithmetic mean method, while the design rainfall was 

determined using the Gumbel method and the Log Pearson Type III method. The 

design flood discharge was then calculated using the Nakayasu Hydrograph method. 

Based on the calculation results, the design flood discharge with a 50-year return 

period (Q50) was obtained at 107.978 m³/s. The maximum water demand for irrigating 

78 hectares was 0.103 m³/s, while the available discharge reached 0,246 m³/s. The 

flood water level was found at an elevation of +53.69 m. The type of weir used is a 

rounded crest weir with a height of 1.63 m and a crest elevation of +52.51 m, equipped 

with a submerged bucket energy dissipator with a bucket radius of 2.5 m, an effective 

weir width of 35.83 m, and a length of 8.03 m. Based on the stability analysis, the 

planned weir is capable of withstanding overturning and sliding forces caused by earth 

pressure and uplift, both under normal water level conditions at the crest and during 

flood conditions. 

Keywords: Permanent weir, Irrigation area, Battang River 
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